BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimulan pada penelitian ini adalah:
Ekstrak etanol daun binahong memiliki aktivitas sitotoksik kurang aktif
terhadap sel kanker T47D dengan nilai 1Cso sebesar 431,386 pg/mL.
Indeks selektivitas ekstrak etanol daun binahong terhadap sel Vero sebesar
3,547.

B. Saran
Saran untuk pemelitian ini yaitu:

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas sitotoksik dari
ekstrak etanol daun binahong terhadap sel kanker lain.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan fraksinasi untuk mengisolasi
senyawa murni dari ekstrak etanol daun binahong agar dapat meningkatkan
aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai mekanisme kerja dari ekstrak

etanol daun binahong terkait dengan efek sitotoksik.
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://www biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 085/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran s

Nama Pemesan : Maya Purnamasari

NIP :21154655A

Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta
HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Anredera cordifolia (Ten.) Steenis
Familia : Basellaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :

1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-31b-403b-

404b-405b-414a-415b-451b-466b-467b-468b-469b-470e-54 1a 49. Basellaceae
1b 2. Anredera

1 Anredera cordifolia (Ten.) Steenis
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna, menahun, merambat, tinggi 1-3 m. Akar : tunggang, bercabang, berdaging lunak, putih
kotor atau putih kekuningan atau coklat muda. Batang : bentuk bulat, lunak berair, membelit, kulit
batang berwarna merah, permukaan licin dan gundul, panjang bisa mencapai 20-30 m, diameter 3.5 cm.
Umbi : muncul di ketiak daun, berbentuk bulat, permukaan kasar, kulit umbi berwarna hijau kecoklatan,
daging umbi berwarna putih, panjang 5-7 cm, diameter 1-4 cm. Daun : tunggal, letak berseling, bentuk
bulat telur atau jantung, panjang 1-11 cm, lebar 0.75-8 cm, pangkal berlekuk, tepi daun rata, ujung
runcing atau tumpul, permukaan licin dan gundul, tulang daun menyirip, permukaan atas hijau tua,
permukaan bawah hijau muda; tangkai daun bulat, licin dan gundul, panjang tangkai daun 1-3 cm.
Bunga : majemuk tipe tandan yang, bercabang atau tidak di ketiak daun, terdiri atas banyak kuntum
bunga, bunga kecil-kecil, berbau harum, berkelamin banci (biseksual) atau berkelamin satu (uniseksual),
bagian-bagian bunga berbilangan 5; panjang tangkai bunga 1.5-2 mm; brakteola paling bawah bulat telur
segitiga, kemerah-merahan; brakteola paling atas putih kehijauan, lebih pendek daripada perhiasan
bunga; perhiasan bunga dalam bentuk tepala (tidak bisa dibedakan kelopak bunga dan mahkota bunga),
berjumlah 5, bulat telur, diameter 5.5-8 mm, ujungnya tumpul, berlepasan, berwarna krem keputih-

putihan; tangkai sari putih, tangkai putik putih.
Surakarta, 17 Juli 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
. U
Dr. Nita Etikawati, M.Si. : Sur: , S.8i., M.Si.
NIP. 19710426 199702 2 001 NIP. 19800705 200212 1 002

; Mengetahui
Kepala Program §tudi Biologi FMIPA UNS

. Dr. Ratna Setyaningsih, M.Si.
- 'NIP. 19660714 199903 2 00
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Lampiran 2. Surat ethical clearance

Form A2

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

RSUD Dr. Moewardi

ool of in nivi /
Fakultas Kedokteran Universitas sebelas Maret

KELAIKAN ETIK
Nomor : 380 / lll / HREC /2019

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi General Hospital / School of Medicine Sebelas
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi / Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret

Maret University Of Surakarta, after reviewing_the proposal design, herewith to certify,

Surakarta, setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

Bahwa usulan penelitian dengan judul

UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
TERHADAP KULTUR SEL KANKER PAYUDARA (T47D)

Principal investigator . Maya Purnamasari
Peneliti Utama © 2154655A
Lokasi Tempat Penelitian : Departemen Parasitologi Universitas Gadjah Mada

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

Issued on : 29 Mar 2019

tphp?qwert=9724 n
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Lampiran 3. Daun binahong segar, daun kering, dan hasil serbuk.

Daun binahong segar

Daun binahong kering

Serbuk daun binahong
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen daun kering dan ekstrak etanol daun

binahong

A. Rendemen berat daun kering terhadap daun basah :

Berat kering
09 Rendemen = ——  x 100 %
Berat basah

000
10000

04 Rendemen = %1009 = 10 %

Perhitungan Lost On Drying (LOD) pengeringan daun binahong basah :

Berat basah — Berat kering

04 Rendemen = x 100%
’ Berat basah ’
10000g—1000g 0 o
= x =
10000 g ’ °

B. Rendemen hasil ekstrak etanol daun binahong :

Berat ekstrak
04 Rendemen = —— % 100 %
Berat serbuk
137,70 g
04 Rendemen = —— x 100%, = 17,21 93
800 g
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Lampiran 5. Hasil identifikasi kandungan senyawa

Flavonoid

+

Triterpeniod

+

Alkaloid

Mayer Wagner Dragendorf

- + +
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Tanin

Saponin

+




Lampiran 6. Perhitungan volume panenan sel
A. Jumlah sel T47D terhitung dalam suspensi stok

Isel A+ Tsel B+ Zsel C+ ZselD X
4

Esel/ ml= 10*

1224+ 117+ 118+ 124 481 s .
Zsel/ml = 2 = 2 x 10°=120,25 x 10

Volume jumlah panenan untuk perlakuan :
ViXN; = Vo x N,
Vi x 120,25 x 10 = 10 mL x 10 x 10°

V: = 0,832 mL (diambil dari suspensi stok)

B. Jumlah sel Vero terhitung dalam suspensi stok

Tsel A+ Zsel B+ Zsel C+ ZselD X
4

Esel/ ml= 10*

125+ 120+ 117 + 121 483

Tsel/ml = 2 T 10* = 120,75 x 10*

VVolume jumlah panenan untuk perlakuan :
ViXN;i = Vo XN,
V1% 120,75 x 10* = 10 mL x 10 x 10*

V1 = 0,83 mL (diambil dari suspensi stok)
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Lampiran 7. Perhitungan pembuatan larutan stok dan seri konsentrasi

ekstrak binahong
A. Pembuatan larutan stok
Dibuat larutan stok dengan konsentrasi 15,2 mg/152 pL.

15,2 mg/ 152 pL. = 100.000 pg/mL

B. Pembuatan seri konsentrasi

1. Konsentrasi 1000 pg/mL
V1 XN; = Vox Ny
1 mL x 1000 =V, x 100.000
V, = 10 pL
*Dipipet 10 pL dari larutan stok,
+ 990 pL media RPMI
2. Konsentrasi 500 pg/mL
Vi X N1 = VaXx Ny
1 mL x500 = V,x 1000
V, = 500 pL
*Dipipet 500 pL dari larutan kons (1),
+ 500 pL media RPMI
3. Konsentrasi 250 pg/mL

Vi X N; = V72X N>
1 mL x250= V,;x500
V, = 500 uL

*Dipipet 500 pL dari larutan kons (I1),
+ 500 pL media RPMI
4. Konsentrasi 125 pg/mL
Vi X N; =V2x Ny
1 mL x 150 =V, x 250
V, = 500 pL

5. Konsentrasi 62,5 pg/mL
Vi XN = VoxN;
1mLx625= V,x150
V,= 500 pL
*Dipipet 500 pL dari larutan kons
(1V), + 500 pL media RPMI
6. Konsentrasi 31,2 pg/mL
Vi X N1 = VoxX Nz
1mLx31,2= V,x62,5
V, = 500 pL
*Dipipet 500 pL dari larutan kons
(V), + 500 pL media RPMI
7. Konsentrasi 15,6 pg/mL

V1 X N = V72X N>
1mLx15,6= V,x331,2
Vo, = 500 uL

*Dipipet 500 pL dari larutan kons
(VI), + 500 pL media RPMI

*Dipipet 500 pL dari larutan kons (111), + 500 pL media RPMI
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llustrasi :

Larutan stok

100.000 pg/mL

500 pL 500 L 500 L 500 L 500 pL 500 pL

1000 pg/mL 500 pg/mL 250 pg/mL 125 pg/mL 62,5 pg/mL 31,2 pg/mL 15,6 pug/mL
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Lampiran 8. Degradasi warna setelah pemberian ekstrak, setelah pemberian
MTT dan setelah pemberian SDS

A. Sel kanker T47D

Setelah pemberian SDS
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B. Sel Vero

Setelah pemberian ekstrak

Setelah pemberian MTT

Setelah pemberian SDS



Lampiran 9. Gambar kristal formazan pada sel T47D
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Perlakuan

Ekstrak
etanol daun
binahong
1000
pg/mL

Ekstrak
etanol daun
binahong
500 pg/mL

Ekstrak
etanol daun
binahong

250 pg/mL

Ekstrak
etanol daun
binahong
125 pg/mL

Ekstrak
etanol daun
binahong
62,5 pg/mL

Sebelum diberikan MTT

Sesudah diberikan MTT
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Perlakuan

Ekstrak
etanol daun
binahong
31,2 pg/mL

Ekstrak
etanol daun
binahong
15,6 pg/mL

Sebelum diberikan MTT

Sesudah diberikan MTT




Lampiran 10. Gambar kristal formazan pada sel vero
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Perlakuan

Ekstrak
etanol daun
binahong
1000
pg/mL

Ekstrak
etanol daun
binahong
500 pg/mL

Ekstrak
etanol daun
binahong

250 pg/mL

Ekstrak
etanol daun
binahong
125 pg/mL

Ekstrak
etanol daun
binahong
62,5 pg/mL

Sebelum diberikan MTT

Sesudah diberikan MTT
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Perlakuan

Ekstrak
etanol daun
binahong
31,2 pg/mL

Ekstrak
etanol daun
binahong
15,6 pg/mL

Sebelum diberikan MTT

Sesudah diberikan MTT




Lampiran 11. Perhitungan 1Csp ekstrak etanol daun binahong

A. Nilai IC50 ekstrak etanol daun binahong terhadap sel T47D

KONSENTRASI ABS X KS KM %
(ng/mL) 1 2 3 ABS VIABILITAS
1000 0,244 0,263 0,282 0,263 0,825 0,118 21,16
500 0,401 0,41 0,391 0,401 0,834 0,109 40,40
250 0,461 0,500 0,497 0,486 0,822 0,108 52,33
125 0,623 0,528 0,527 0,559 62,58
62,5 0,627 0,635 0,648 0,637 73,39
31,25 0,662 0,653 0,699 0,671 78,24
15,6 0,712 0,715 0,708 0,712 83,88
RATA-RATA 0,827 0,112
Keterangan:
KS  =kontrol sel
KM = kontrol media
EKSTRK DAUN BINAHONG
KONSENTRASI VS % VIABILITAS
90,00 .
80,00
o | 70,00 e
= | 60,00 *
s | 5000
> | 40,00 *
2 | 30,00
y =-0,0599% + 75,840
20,00 r=0,9554 ¢
10,00
0,00 T T T T T 1
0 200 400 600 800 1000 1200
Konsentrasi (ug/mL)
y =a+bx

50 = 75,840 — 0,0599x

50 — 75,840 = -0,0599x

X = 431,386

X (I1Cs0) = 431,386 pg/mL



B. Nilai ICs0 ekstrak etanol daun binahong terhadap sel vero
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KONSENTRASI ABS X KS KM %
(ng/mL) 1 2 3 ABS VIABILITAS
1000 0,426 0,467 0,476 0,456 0,533 0,076 79,23
500 0,473 0,539 0,525 0,512 0,560 0,079 90,98
250 0,496 0,577 0,559 0,544 0,573 0,081 97,62
125 0,552 0,595 0,597 0,581 105,45
62,5 0,575 0,669 0,638 0,627 115,10
31,25 0,648 0,672 0,674 0,665 122,94
15,6 0,685 0,695 0,697 0,692 128,74
RATA - RATA 0,555 0,079
Keterangan:
KS  =kontrol sel

KM = kontrol media

EKSTRK DAUN BINAHONG
KONSENTRASI VS %VIABILITAS

140,00
_E 120,00 &.\
:‘;; 100,00 * 5
s 80,00 *
=N 60,00

40,00

y=-0,0447x + 118,39
20,00 r=0,9002
0700 T T T T T 1
0 200 400 600 800 1000 1200
Konsentrasi (ug/mL)
y =a+bx

50 =118,39 - 0,0447x
50 — 118,39 = -0,0447x
X =1529,978

X (1Csp) = 1529,978 pg/mL



C. Nilai ICso doxorubisin terhadap sel T47D
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KONSENTRASI ABS X KS KM %
(Mg/mL) ABS VIABILITAS
1 2 3
1,56 0,386 0,394 0,385 0,388 0,825 0,118 38,68
0,781 0,494 0,488 0,491 0,491 0,834 0,109 53,03
0,391 0,598 0,596 0,599 0,598 0,822 0,108 67,94
0,195 0,611 0,605 0,607 0,608 69,34
0,097 0,617 0,62 0,612 0,616 70,55
RATA - RATA 0,827 0,112
Keterangan:
KS  =kontrol sel
KM = kontrol media
DOXORUBICIN
KONSENTRASI VS %VIABILITAS
80,00
| 70,00 a4
= | 60,00 M
g | 5000 *
= | 40,00 ~¢
= 13000
20,00
y =-22951x + 73,789
10,00 r=10,9873
0,00 : . . .
0 0,5 1 1,5 2
Konsentrasi (ug/mL)
y =a+bx

50 =73,789 — 22,951x
50 — 73,789 = -22,951x
x =1,037

X (ICso) = 1,037 pg/mL



D. Nilai ICso doxorubisin terhadap sel Vero
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KONSENTRASI ABS X %
(Lg/mL) 1 2 3 ABS KS KM VIABILITAS
1,56 0,525 0,543 0,548 0,539 0,52 0,075 100,07
0,781 0,61 0,596 0,589 0,598 0,534 0,084 113,17
0,391 0,734 0,721 0,731 0,729 0,561 0,089 141,77
0,195 0,736 0,739 0,759 0,745 145,28
0,097 0,756 0,749 0,766 0,757 147,99
RATA - RATA 0,538 0,083
Keterangan:
KS  =kontrol sel
KM = kontrol media
DOXORUBICIN
KONSENTRASI VS %VIABILITAS
160,00
140,00 ’\"\\
§ 120,00 s
B 100,00 &
= 80,00
= 60,00
10.00 4.961x +150.8
v=-34961x + R
20,00 r=0.9606
0,00 : : |
0 0.5 1 1.5
Konsentrasi (ug/mL)
y =a+bx

50 =150,8 — 34,961x
50 —150,8 = -34,961x
X =2,883

X (ICsp) = 2,883 pg/mL
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Lampiran 12. Perhitungan nilai indeks selektivitas

A. Nilai indeks selektivitas ekstrak etanol daun binahong

IC50 sel vero

Indeks seleltivitas = ——
IC50 sel T47D

1529,978 pug/ml
431,386 ug/ml

Indeks zeleltivitas =

Indeks selektivitas = 3,547

B. Nilai indeks selektivitas doxorubisin

IC50 sel vero
Indeks selektivitas = ——————
IC50 sel T47D

2,883 pg/ml

Indeks zeleltivitas = ————
1,037 pg/ml

Indeks selektivitas = 2,780



